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Abstrak
Skripsi ini berjudul “Analisis Kegiatan Pelatihan Keterampilan Dari Perpustakaan Keliling Kabupaten Semarang Di Desa Jatirejo Dalam Menunjang Pengembangan Sumber Daya Manusia". Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui layanan perpustakaan keliling Kabupaten Semarang dalam menunjang pengembangan pengetahuansumber daya manusia dalam peningkatan taraf hidup, untuk mengetahui layanan perpustakaan keliling Kabupaten Semarang dalam menunjang pengembangan ketrampilan sumber daya manusia dalam peningkatan taraf hidup serta untuk mengetahui layanan perpustakaan keliling Kabupaten Semarang dalam menunjang pengembangan penghasilan masyarakat dan peningkatan taraf hidup. Dalam penelitian ini teori yang dipergunakan mengacu pada teori fungsi perpustakaan umum, teori konsep layanan perpustakaan, teori mengenai fungsi perpustakaan keliling, konsep teori mengenai SDM dan pemberdayaan masyarakat. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Adapun subjek penelitian yang dijadikan sumber data penelitian ini sebanyak enam orang informan dari masyarakat pengguna jasa perpustakaan keliling dan tiga orang dari staff Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi.Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan simpulan.Hasilnya menunjukkan bahwa layanan yang disediakan oleh Perpustakaan  Keliling Kabupaten Semarang dapat  meningkatkan sumber daya manusia baik pengembangan pengetahuan, pengembangan ketrampilan dan pengembangan pendapatan masyarakat.

Kata kunci : perpustakaan keliling, pelatihan, sumber daya manusia
Abstract
The title this thesis is “The analysis of skill training activities of Perpustakaan Keliling Kabupaten Semarang at Jatirejo village in supporting human resource development”. The aims of this research are to know the service of Perpustakaan Keliling Kabupaten Semarang in supporting the development of human resource in order to increase standard of life, to know the service of Perpustakaan Keliling Kabupaten Semarang in supporting the knowledge development of human resource, to know the service of Perpustakaan Keliling Kabupaten Semarang in supporting the skill development of human resource, in order to increase the standard of life, and also to know the service of Perpustakaan Keliling Kabupaten Semarang in supporting the income development of the society and there standard of life. In this research the theories used refer to the theory of public library function, human resource and society capacity. The kind of research  used is qualitative. While the subject of this resource consists of six informants from the society using the service of mobile library and three informants from the staff of Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang. The techniques of collecting data used are: interview and documentation. The techniques of analyzing data used are data reduction, data display and conclution. The result shows that the service provided by Perpustakaan Keliling Kabupaten Semarang can increase human resource either knowledge development, skill development or income development of the society.
Keywords : mobile library, training, human resource.
1. Pendahuluan
Sumber daya manusia sebagai

salah satu penggerak perekonomian sangat diperlukan, baik dalam ruang lingkup skala yang regional maupun skala  nasional.  Semakin  baik kualitas SDM yang ada maka akan semakin cepat tercapainya jalan menuju  kesejahteraan.  Kualitas SDM yang baik tentu juga harus diimbangi oleh penyerapan tenaga kerja sehingga akan mengurangi jumlah pengangguran yang mempunyai relevansi terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat suatu daerah.

Rendahnya sumber daya manusia yang ada pada saat ini memberikan andil munculnya permasalahan  yang  berhubungan baik secara langsung maupun tidak langsung. Menurut Greer (1995: 75) permasalahan yang sering muncul dan berdampak langsung terhadap rendahnya sumber daya manusia adalah rendahnya tingkat kesejahteraan yang akan memiliki implikasi  tingkat  pengangguran yang tinggi.

Pengembangan masyarakat (community development) sebagai salah satu model pendekatan pembangunan (bottoming up approach) merupakan upayamelibatkan peran aktif masyarakat beserta sumber daya lokal yang ada.Pengembangan masyarakat hendaknya diperhatikan bahwa   masyarakat   punya   tradisi, dan punya adat-istiadat, yang kemungkinan sebagai  potensi  yang dapat dikembangkan sebagai modal sosial  (Ali,  2006:  55).  Salah  satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan   memberikan   pengetahuan dan  pelatihan  terhadap  masyarakat


yang menjadi target dari sasaran pengembangan  komunitas  tersebut.

Perpustakaan Keliling adalah bagian dari layanan perpustakaan Umum yang disediakan untuk memberikan layanan ekstensi, yaitu masyarakat yang lokasinya jauh dari perpustakaan. Perpustakaan keliling memberikan  layanan  dengan bergerak  mendatangi  penggunanya di beberapa tempat pemukiman penduduk, dan tempat terkonsentrasinya jumlah  penduduk seperti  sekolah  dan  kantor kelurahan. Sehingga keberadaan perpustakaan keliling dapat meningkatkan kualitas SDM antara lain dilakukan dengan adanya program  pelatihan secara terjadwal dan terus menerus yang dilakukan oleh perpustakaan keliling yang merupakan kerjasama lintas departemen..

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Analisis Kegiatan Pelatihan Keterampilan Dari Perpustakaan Keliling Kabupaten Semarang Di Desa Jatirejo Dalam Menunjang Pengembangan  Sumber Daya Manusia.
2. LandasanTeori
2.1  Perpusatkaan Keliling
Perpustakaan                  keliling

merupakan bagian dari perpustakaan umum. Perpustakaan keliling disediakan untuk memberikan layanan ekstensi, yaitu masyarakat yang lokasinya jauh dari perpustakaan. Perpustakaan keliling memberikan layanan bergerak (mobile)  mendatangi  pengunaanya di beberapa tempat pemukiman penduduk, dan tempat terkonsentrasinya jumlah  penduduk

seperti  sekolah,  kantor  dan kelurahan.

Sarana perpustakaan keliling berupa armada atau kendaraan untuk layanan keliling itu dapat berupa mobil, sepeda motor,   atau yang lainya   untuk   di   daratan.   Untuk daerah perairan, aliran sungai, atau antara pulau kecil dan sejenisnya yang disebut perpustakaan terapung (Perpusnas RI, 1999). Perpustakaan keliling bukan hanya   saja   sebagai tempat layanan pinjam meminjam bahan   pustaka   dan penelusuran informasi,   namun   bisa   saja menjadi hiburan bagi masyarakat misalnya dengan penyajian pemutaran film, sandiwara boneka dan masih banyak yang lain

2.2  Layanan
Menurut       Kotler       dalam

Laksana (2008: 97) layanan adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak  berwujud dan  tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. Sedangkan  Gronroos  dalam Tjiptono (2005: 59) menyatakan bahwa layanan merupakan proses yang  terdiri  atas  serangkaian aktivitas intangible yang biasa (namun tidak harus selalu) terjadi pada interaksi antara pelanggan dan karyawan,   jasa   dan   sumberdaya, fisik atau barang, dan sistem penyedia jasa, yang disediakan sebagai solusi atas masalah pelanggan.

Layanan perpustakaan keliling adalah  kegiatan  layanan perpustakaan   yang   bergerak   dari satu tempat ketempat lain dengan menggunakan Mobil Perpustakaan Keliling (MPK). Layanan ini diselenggarakan      dalam      bentuk


layanan paket dan layanan langsung. Dalam  kaitan  dengan pengembangan SDM, layanan perpustakaan keliling diharapkan dapat menambah wawasan dan memberikan informasi kepada masyarakat berkaiatan dengan aneka usaha kecil yang dapat dilakukan.

2.3  Kualitas       Sumber       Daya
Manusia
Beberapa    ahli    memberikan

pengertian kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia merupakan   daya   yang   bersumber dari manusia. Daya yang bersumber dari manusia dapat juga disebut tenaga atau kekuatan (energi atau power).  Sesuatu  yang  harus  utuh dan berkualitas, dapat dilihat dari aspek yangrelatif mudah untuk dibangun sampai ke aspek yang relatif rumit (Laksana, 2008: 74).

Community development yang dimaknai sebagai pengembangan masyarakat terdiri dari dua konsep, yaitu         ‘pengembangan’         dan

‘masyarakat’.       Secara      singkat,

‘pengembangan atau pembangunan’ merupakan usaha bersama dan terencana untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia pada umumnya. Bidang-bidang pembangunan biasanya meliputi berbagai sektor kehidupan, yaitu sektor ekonomi, sektor pendidikan, kesehatan dan sosial budaya (Laksana, 2008: 37).

2.4  Pelatihan      Sumber      Daya
Manusia
Pelatihan  dan  pengembangan

dapat didefinisikan sebagai usaha yang terencana dari organisasi untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan SDM. Pelatihan       dan       pengembangan

merupakan dua konsep yang sama, yaitu untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan. Tetapi apabila dilihat dari   sasarannya,   pelatihan   lebih


Tabel 1.  Informan Penelitian
pekerjaan  yang  spesifik  pada  saat ini, dan pengembangan lebih ditekankan pada peningkatan pengetahuan untuk melakukan pekerjaan pada masa yang akan datang, yang dilakukan melalui pendekatan yang terintegrasi dengan kegiatan lain untuk mengubah perilaku kerja (Nawawi, 2001: 101-

103)

3. MetodePenelitian
3.1  Desain dan Jenis Penelitian
Penelitian     ini     menggunakan

model penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.

3.2 InformanPenelitian
Dalam    pemilihan    informan

yaitu menggunakan snowball sampling, yaitu pemilihan informasi berdasarkan kebutuhan dari peneliti dengan total jumlah informan tidak dibatasi (Sulistyo-Basuki, 2006: 47). Kriteria utama dari    pemilihan informan menggunakan teknik ini adalah  Snowball  sampling. Informan berjumlah 6 orang dari masyarakat pengguna dan 3 orang informan kunci dari staff perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Semarang.



Sumber : Data hasil wawancara, Juni 2014

Tabel 2.  Informan Kunci
Sumber  :  Data  hasil  wawancara, Juni 2014

3.3 Teknik      Pengolahan      dan
Analisis Data
Penelitian  ini  menggunakan  teknik

analisis model Miles and Huberman. Menurut Arikunto (2005: 47) aktivitas analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangung secara terus-menerus sampai tuntas. Aktifitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification, atau yang disebut sebagai triangulasi data.


4. Hasil Penelitian
4.1 Layanan              Perpustakaan Keliling dalam menunjang pengembangan pengetahuan Sumber Daya Manusia
Salah      satu      bentuk      layanan

perpustakaan  dan  merupakan layanan umum yang terdapat pada perpustakaan adalah melakukan penambahan  pengetahuan masyarakat dengan menumbuhkan minat baca. Minat baca dapat membantu masyarakat untuk menambah wawasan dan pengetahuan   dari   buku.   Itu   juga yang dilakukan oleh perpustakaan Kabupaten Semarang dengan menyediakan perpustakaan keliling. Perpustakaan keliling diharapkan mampu menumbuhkan minat baca masyarakat secara merata dengan mamanfaatkan koleksi di perpustakaan  keliling.  Sehingga dapat menunjang pengembangan pengetahuan sumber daya manusia.

Dengan  layanan  yang diberikan di atas maka secara tidak langsung perpustakaan keliling telah melakukan pemberdayaan dengan peningkatan pengetahuan terhadap masyarakat. Berkaitan dengan pelatihan yang telah dilakukan, pelatihan hanya melakukan arahan untuk lebih memfokuskan masyarakat bahwa dengan layanan- layanan yang telah disediakan oleh perpustakaan keliling pengetahuan masyarakat dapat bertambah dan akan berguna bagi masyarakat itu sendiri.

4.2 Layanan              Perpustakaan Keliling Dalam Menunjang Pengem-bangan Keterampilan Sumber Daya Mnusia
Pengembangan    masyarakat

berusaha    untuk    memberdayakan

individu  dan  kelompok  orang dengan menyediakan keterampilan yang mereka butuhkan. Komunitas pengembang harus memahami baik bagaimana bekerja dengan individu dan   bagaimana  mempengaruhi posisi masyarakat dalam konteks lembaga-lembaga sosial  yang lebih besar  yang tujuan utamanya adalah untuk membangun masyarakat berdasarkan  keadilan,  kesetaraan dan saling menghormati.

Terdapat beberapa ciri dan keunikan selama melakukan penelitian seperti masyarakat masih memiliki persepsi bahwa pelatihan yang diadakan oleh perpustakaan dapat meningkatkan ketrampilan mereka, tidak adanya jadwal yang tetap mengenai pelatihan, dan sebagain besar pemberi materi pada pelatihan adalah pemustaka dari perpustakaan umum daerah itu sendiri.

4.3 Layanan              Perpustakaan Keliling dalam menunjang pengembangan penghasilan Sumber Daya Manusia
Salah satu aspek yang penting

dalam kehidupan masyarakat adalah penghasilan   atau   pendapat.   Pada saat ini masih banyak anggota masyarakat yang masih memiliki penghasilan yang kurang, pengertian kurang dalam hal ini adalah masih belum tercukupinya kebutuhan primer masyarakat atau masih susahnya masyarakat untuk mendapatkan standar minimal kelayakan hidup. Beberapa faktor penyebab hal itu diantaranya adalah sempitnya lapangan kerja dan kemampuan individu masyarakat itu


Beberapa keunikan yang di jumpai peneliti antara lain masyarakat masih memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap bantuan yang diberikan oleh pemerinta, dan kultur masyarakat yang masih sering mengharapkan bantuan diberikan dan menantikan uluran tangan.

5. Simpulan
Dari     uraian     yang     telah

diberikan dan pembahasan serta analisis dalam bab ini,  kesimpulan yang dapat peneliti berikan adalah :

1. Pelayanan    yang    diberikan terutama dalam pengadaan layanan baca sangat membantu masyarakat untuk mendapatkan pengetahuan dan membuka wawasan mengenai potensi sumber daya manusia yang selama ini luput dari perhatian.

2. Layanan perpustakaan keliling dalam menunjang ketrampilan SDM juga telah terlaksana dengan baik yang dapat dilihat dari berjalannya program pelatihan yang dilakukan oleh perpustakaan keliling.

3. Layanan perpustakaan keliling dalam peningkatan penghasilan juga  terlihat  dari  hasil  nyata yaitu masyarakat mempunyai usaha ternak ikan darat, masyarakat bisa menambah kreasi jahitannya, membuat kue dan memasarkannya. Sehingga dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat

6. Saran
Adapun   beberapa   saran   yang
bersangkutan.

simpulan  yang  telah  dikemukakan diawal adalah:

1. Sebaiknya    dilakukan    suatu pelatihan yang berkesimbungan dan tidak hanya satu kali. Hal ini berkenaan dengan budaya baca masyarakat yang masih rendah dimana masyarakat lebih cepat paham  jika pelatihan dilakukan lebih
dari     satu     kali     dan terjadwal.

2.   Sebaiknya pelatihan ketrampilan dilakukan ditempat yang dikunjungi perpustakaan keliling dengan melakukan kerjasama dengan ibu-ibu PKK ataupun Karang Taruna.

3. Perpustakaan   umum   daerah dalam peningkatan pendapatan, pemerintah   melalui perpustakaan keliling tidak saja berhenti pada pemberian pelatihan namun sebaiknya juga memikirkan   aspek   pemasaran dari usaha yang dilakukan oleh

masyarakat.
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